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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the Current Ratio (X1) and Debt to Equity Ratio (X2) 

on Return On Assets (Y) at PT Telekomunikasi Indonesia Tbk for the 2013-2022 period. This research 

was conducted using secondary data and quantitative descriptive research methods with an associative 

approach. This research population uses data in the form of a financial position report (balance sheet) 

and profit and loss report for 10 years (2013-2022). The data analysis techniques used are descriptive 

statistical analysis, classical assumption test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity 

test, autocorrelation test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing t test and F test, 

correlation coefficient test (R), coefficient of determination test ( R2) with the help of Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) Version 26 software. The results of the research, from the t test results show 

that partially both the Current Ratio and Debt to Equity Ratio variables have no effect on Return On 

Assets, while the F Test results show that together (simultaneously) the Current Ratio and Debt to Equity 

Ratio variables influence Return On Assets. Meanwhile, the results of the Coefficient of Determination 

Test (R2) show an Adjusted R-Square value of 0.471, this means that together the Current Ratio and 

Debt to Equity Ratio influence Return On Assets by 47.1%, while 52.9% is influenced by variables others 

not examined in this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) 

terhadap Return On Asset (Y) pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2013-2022. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Populasi penelitian ini menggunakan data yaitu berupa laporan posisi keuangan 

(neraca) dan laporan laba-rugi selama 10 tahun (2013-2022). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

uji autokorelasi, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis Uji t dan Uji F, uji koefisien 

korelasi (R), uji koefisien determinasi (R2) dengan bantuan software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) Versi 26. Hasil penelitian, dari hasil Uji t menunjukan bahwa secara parsial baik 

variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset, sedangkan 

dari hasil Uji F menunjukkan bahwa secara bersama- sama (simultan) variabel Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Sedangkan dari hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,471 hal ini berarti bahwa secara bersama-sama 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset sebesar 47,1% sedangkan 

52,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset 

 

PENDAHULUAN 

PT Telkom sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menjadi penggerak ekonomi 

nasional, yang terus berupaya mewujudkan kedaulatan digital Indonesia melalui berbagai inovasi. PT 

Telkom mendukung langkah Pemerintah dalam meningkatkan kinerja pembangunan dalam negeri yang 

lebih merata. Langkah ini dijalankan dengan strategi, tujuan, dan arah yang jelas dengan terus 

menyeimbangkan kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST) untuk mencapai keberlanjutan. 
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Dengan perubahan dunia usaha yang sangat dinamis dan cepat, maka manajemen PT Telkom mengajak 

semua pemangku kepentingan untuk berlari bersama, mengejar tujuan keberlanjutan, untuk masa depan 

yang lebih gemilang.  

Pada segmen Mobile, Telkomsel mampu mempertahankan posisi sebagai operator seluler 

terdepan di Indonesia yang melayani 156,8 juta pelanggan, dimana 120,9 juta di antaranya merupakan 

pengguna mobile data. Secara keseluruhan, pendapatan Telkomsel pada tahun 2022 tercatat sebesar 

Rp85,49 triliun atau mengalami peningkatan sebesar 1,5%. Kinerja segmen Mobile sebesar 96,5% dari 

target yang ditetapkan. Kontribusi pendapatan dari Digital Business telah meningkat menjadi 81,9% 

dari total pendapatan Telkomsel, dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 77,9%. Pertumbuhan Digital 

Business ini didukung oleh pertumbuhan pendapatan Data sebesar 7,5% yang didorong oleh 

pertumbuhan traffic data (Data Payload) sebesar 18,7%. Sementara itu, pendapatan dari bisnis Legacy 

mengalami penurunan sebesar 16,4% seiring dengan tren peralihan dari voice dan SMS menuju data. 

Berkaitan dengan penelitian ini, dimana sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan variabel terikatnya adalah Return On 

Asset (ROA). Sudah banyak penelitian mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset, seperti penelitian yang dilakukan oleh Solihin, D. (2019) dimana hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA) sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), 

dan secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). Lain lagi dengan hasil penelitian Simanjuntak, S., & Nuryani, A. (2022), dimana hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap 

Return On Asset (ROA) sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA), dan secara simultan Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Berikut adalah data keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk selama periode 2013-2022 

yang peneliti kutip dari laporan keuangan perseroan secara periodik yang digunakan oleh peneliti dan 

berkaitan dengan variabel atau rasio yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

Tabel 1: Data Keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-2022 (Dalam Jutaan 

Rupiah) 

 

Tahun 
Aset 

Lancar 

Total 

Aset 

Liabilitas 

Lancar 

Total 

Liabilitas 

Total 

Ekuitas 

Laba 

Tahun 

Berjalan 

2013 33.075 127.951 28.437 50.527 77.424 20.290 

2014 34.294 141.822 32.318 55.830 85.992 21.274 

2015 47.912 166.173 35.413 72.745 93.428 23.317 

2016 47.701 179.611 39.762 74.067 105.544 29.172 

2017 47.561 198.484 45.376 86.354 112.130 32.701 

2018 43.268 206.196 46.261 88.893 117.303 26.979 

2019 41.722 221.208 58.369 103.958 117.250 27.592 

2020 46.503 246.943 69.093 126.054 120.889 29.563 

2021 61.277 277.184 69.131 131.785 145.399 33.948 

2022 55.057 275.192 70.388 125.930 149.262 27.680 

Min. 33.075 127.951 28.437 50.527 77.424 20.290 

Max. 61.277 277.184 70.388 131.785 149.262 33.948 

Mean 45.837 204.076 49.455 91.614 112.462 27.252 

Sumber: Laporan Keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, periode 2013-2022 diolah 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa total Aset Lancar (Current Asset) cenderung mengalami 

kenaikan setiap tahunnya, dimulai dari tahun 2013 jumlah Current Asset (CA) sebesar Rp33,07 triliun, 

di tahun 2014 jumlah CA naik sedikit menjadi Rp34,29 triliun, kemudian di tahun 2015 jumlah CA naik 

signifikan menjadi Rp47,91 triliun, namun di tahun 2016 jumlah CA turun menjadi Rp47,56 triliun dan 

di tahun 2017 jumlah CA turun lagi menjadi Rp47,70. Di tahun 2018 jumlah CA turun signifikan 

menjadi Rp43,27 triliun, di tahun 2019 jumlah CA turun lagi menjadi Rp41,72 triliun. Kemudian di 

tahun 2020 jumlah CA naik menjadi Rp46,50 triliun, di tahun 2020 jumlah CA naik signifikan menjadi 

Rp61,78 triliun, namun di akhir tahun 2022 jumlah CA anjlok menjadi Rp55,06 triliun. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minimum CA terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp33,07 triliun, sedangkan 

maksimum CA terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp61,28 triliun dan rata-rata (mean) CA sebesar 

Rp.45,84 triliun. Hal ini linier dengan data Jumlah Aset (Total Asset) dimana jumlah minimum Total 

Asset (TA) terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp277,18 triliun, sedangkan jumlah maksimum TA 

terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp277,18 triliun dan rata-rata (mean) jumlah TA dalam periode 

2013-2022 Total Asset sebesar Rp.204,08 triliun. 

Dari tabel di atas juga, terlihat bahwa jumlah minimum Liabilitas Lancar (Current Liabilities - 

CL) terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp28,44 triliun, sedangkan jumlah maksimum CL terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebesar Rp70,39 triliun dan rata-rata (mean) CL dalam periode 2013-2022 

Current Liabilities (CL) sebesar Rp.49,46 triliun. Kemudian untuk minimun Total Liabilitas (Total 

Liabilities - TL) terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp50,53 triliun, sedangkan jumlah maksimum 

TL terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar Rp131,78 triliun dan rata-rata TL dalam periode 2013-2022 

Total Liabilities sebesar Rp.49,46 triliun. 

Dari tabel di atas juga, terlihat bahwa total Jumlah Ekuitas (Total Equities- TE) dari akhir tahun 

2013 sampai dengan akhir tahun 2022 cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya, minimun TE 

terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp77,42 triliun, sedangkan jumlah maksimum TE terjadi pada 

tahun 2022 yaitu sebesar Rp149,26 triliun dan rata-rata TE dalam periode 2013-2022 Total Equities 

(TE) sebesar Rp.112,46 triliun. 

Sedangkan untuk jumlah laba bersih (Net Profit) dalam periode 2013-2022 cenderung 

berfluktuatif, dimulai dari tahun 2013 jumlah Net Profit (NP) sebesar Rp20,09 triliun, di tahun 2014 

jumlah NP naik sedikit menjadi Rp21,27 triliun, kemudian di tahun 2015 jumlah NP naik lagi menjadi 

Rp23,32 triliun, di tahun 2016 naik cukup signifikan dimana jumlah NP menjadi Rp29,17 triliun, 

selanjutnya di tahun 2017 jumlah NP naik lagi menjadi Rp32,70 triliun, namun di tahun 2018 jumlah 

NP turun menjadi Rp26,98 triliun, kemudian di tahun 2019 nilai NP merangkak naik menjadi Rp27,59 

triliun, di tahun 2020 jumlah NP naik lagi menjadi Rp29,56. Di tahun 2021 jumlah NP naik signifikan 

menjadi Rp33,95 triliun, dan di akhir tahun 2022 perusahaan membukukan jumlah laba bersih (Net 

Profit) menjadi Rp27,68 triliun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minimum NP terjadi pada tahun 

2013 yaitu sebesar Rp20,29 triliun, sedangkan maksimum NP terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 

Rp33,95 triliun dan rata-rata (mean) NP sebesar Rp.27,25 triliun. 

Dari uraian latar belakang penelitian, fenomena yang terjadi terhadap kinerja keuangan, research 

gap oleh peneliti terdahulu dan data empiris keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk selama 

periode 2013-2022, maka peneliti memberi judul penelitian ini: “Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt 

to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 

2013-2022”. 

 

METODE 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode deskriptif disini maksudnya adalah deskriptif statistik (statistic descriptive), dimana 

menurut Sugiyono (2019:147), “Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”. 

Populasi dan sampel penelitian ini yaitu laporan keuangan selama 10 tahun, diambil dari laporan 

laba rugi dan neraca pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode 2013-2022. Teknik pengumpulan 

data menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk yang 

peneliti unduh (download) dari laman (website) resmi perusahaan https://www.telkom.co.id/sites dan 

dari website PT Bursa Efek Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id/id  

https://www.telkom.co.id/sites
https://www.idx.co.id/id
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Adapun teknik analisis data yang digunakan meliputi: analisis statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi 

linear berganda, pengujian hipotesis Uji t dan Uji F, uji koefisien korelasi (R), uji koefisien determinasi 

(R2) dengan bantuan software Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif digunakan untuk menunjukkan jumlah data yang di gunakan dalam penelitian 

ini serta dapat menunjukkan nilai maximum, nilai minimum, nilai rata-rata serta standar deviasi dari 

masing-masing variabel. Variabel dalam penelitian ini meliputi current ratio, debt to equity ratio dan 

return on asset pada perusahaan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Periode 2013 – 2022. 

Tabel 1: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X1 = Current Ratio dalam 10 tahun nilai standar deviasi-

nya sebesar 22,27387% lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sebesar 98,167%. Selanjutnya, untuk 

variabel X2 = Debt to Equity Ratio (DER) dalam 10 tahun nilai standar deviasi-nya sebesar 12,33180% 

lebih kecil dari nilai rata-rata (mean) sebesar 79,895%. Begitu pula dengan variabel Y = Return On 

Asset (ROA) dalam 10 tahun nilai standar deviasi-nya sebesar 2,13092% lebih kecil dari nilai rata-rata 

(mean) sebesar 13,744%. 

 

Uji Asumsi Klasik 

          Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov (Uji KS) biasa digunakan untuk memutuskan jika 

sampel berasal dari populasi dengan distribusi spesifik/tertentu. Uji ini membandingkan serangkaian 

data pada sampel terhadap distribusi normal serangkaian nilai dengan mean dan standar deviasi yang 

sama. Singkatnya uji ini dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi beberapa data. Uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov merupakan uji yang lebih kuat daripada uji chi-square ketika asumsi- 

asumsinya terpenuhi. Suatu persamaan regresi dapat dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikan 

uji Sample One Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas data 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan yaitu sebesar 

0,200 > 0,05. Berikut ini hasil uji One sample Kolmogorov-Smirnov atas data penelitian ini: 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogrov-Smirnov 

 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 Mean Std. Deviation N 

ROA 13.7440 2.13092 10 

CR 98.1670 22.27387 10 

DER 79.8950 12.33180 10 
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                                                  Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas 

dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah dalam suatu model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen. Pengujian ini dapat 

diketahui dengan melihat nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 

Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas. 

Jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikolinearitas. Tetapi jika 

koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinearitas”. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

β Std. Error Beta Tol. VIF 

 

1 

(Constant) 14.471 7.961  1.818 .112   

CR .044 .035 .457 1.249 .252 .440 2.272 

DER -.063 .063 -.363 -.994 .353 .440 2.272 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa tolerance sebesar 0,44 yang berarti nilai tolerance yang 

dipersyaratkan (0,44 > 0,01) dan nilai VIF sebesar 2,272 yang berarti nilai VIF lebih kecil yang 

dipersyaratkan yaitu VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak terjadi gejala 

Multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dalam residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residu satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID) dimana 

dalam pengujian ini ditentukan dengan melihat grafik scatterplot dengan kriteria pengujian titik-titik 

yang menyebar secara acak diantara sumbu positif dan negativ. Titik-titik tersebut tidak membentuk 

suatu pola tertentu, baik berbentuk melebar, menyempit, bergelombang atau simetris. Hasil Uji 

Heteroskedastisitas terdapat pada grafik dibawah ini: 
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Tabel 4: Hasil Uji Heterokedastisitas 

                                              Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan grafik diatas penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar 

kemudian menyempit dan melebar kembali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas, sehingga dengan uji heteroskedastisitas ini model regresi yang baik dan 

ideal dapat terpenuhi. 

 

Uji Autokorelasi 

          Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang bebas autokorelasi. Salah satu metode analisis untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan uji Durbin-Watson. Kriteria dalam 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

Deteksi Autokorelasi Positif: 

1) Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif, 

2) Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif, 

3) Jika dL < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan. 

Deteksi Autokorelasi Negatif: 

a. Jika (4 – d) < dL maka terdapat autokorelasi negatif, 

b. Jika (4 – d) > dU maka tidak terdapat autokorelasi negatif, 

c. Jika dL < (4 – d) < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan 

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 

Mod

el 

 

R 
R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

Change Statistics 

of the 

Estimate 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df1 df2 
Sig. 

F 

Chan

ge 

Durbi

n- 

Watso

n 

1 .767a .589 .471 154.969 .589 5.009 2 7 0.045 1.621 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Durbin-Watson sebesar d = 1,621 selanjutnya nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada signifikan 5% dengan rumus (k ; n), dimana k 

adalah jumlah variabel independen dan variabel terikat sehingga k = 3 dan jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 10 (n = 10). Berdasarkan data-data tersebut di atas, maka kalau dilihat pada tabel 

Durbin-Watson maka di dapat: 
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n = 10 

d = 1,621 

dL = 0,69715 

dU = 1,64134 

4 – d = 4 – 1,621 = 2,379 

4 – dL = 4 – 0,69715 = 3,30285 

4 – dU = 4 – 1,64134 = 2,35866 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dari kriteria deteksi autokorelasi positif maupun deteksi 

autokorelasi negatif yang paling sesuai, adalah: 

dL ≤ d ≤ dU atau 0,69715 ≤ 1,1621 ≤ 1,641 

Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin Watson hasilnya adalah Tanpa Kesimpulan. Dengan demikian, 

dari tabel 4.7 dimana hasil uji autokorelasi Durbin-Watson sebesar 1,621 tidak dapat disimpulkan. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

           Regresi linear berganda yaitu model regresi linear dengan melibatkan lebih dari satu variable 

bebas atau predictor. Dalam bahasa Inggris, istilah ini disebut dengan multiple linear regression. Pada 

dasarnya regresi linear berganda adalah model prediksi atau peramalan dengan menggunakan data 

berskala interval atau rasio serta terdapat lebih dari satu predictor. 

 

Tabel 6: Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Dari tabel di atas bahwa hasil uji regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS Versi 26 

diketahui bahwa Unstandardized Coeffients dengan nilai β konstanta sebesar 14,471 CR sebesar 0,044 

dan DER sebesar -0,063. Dari data tersebut, maka dapat dibentuk persamaan linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + eί 

Y = 14,471 + 0,044X1 - 0,063X2 

dimana: 

Y= Return On Asset 

X1= Current Ratio 

X2= Debt to Equity Ratio 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka hasil regresi berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 14,471 menyatakan bahwa X1 dan X2 adalah bernilai nol (0), artinya jika 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio masing-masing bernilai nol, maka variabel Return On Asset 

sebesar 14,74%. 

Hasil Uji Regresi Liniear Berganda 

a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 
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2) Koefisien regresi untuk variabel Current Ratio sebesar 0,044 dan koefisien bertanda positif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap penurunan atau kenaikan Current Ratio akan mengakibatkan kenaikan 

terhadap Return On Asset sebesar 0,044% dengan asumsi variabel lain bernilai tetap. 

3) Koefisien regresi untuk variabel Debt to Equity Ratio sebesar -0,063 dan bertanda negatif, hal ini 

menyatakan bahwa setiap penurunan Debt to Equity Ratio akan mengakibatkan penurunan pada Return 

On Asset sebesar -0,063% dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

           Uji Parsial (Uji t) adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen Current Ratio (X1) dan Debt to Equity Ratio (X2) secara 

individual mempengaruhi variabel dependen Return on Asset (Y), dengan dasar keputusan sebagai 

berikut: 

1) Jika thitung > ttabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Jika thitung < ttabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan nilai signifikan hasil output SPSS: 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Nilai t table (ɑ/2 ; n-k-1) = (0,025;7) maka nilai t table diperoleh sebesar 2,364624 atau kalau decimal 

dibulatkan 3 digit menjadi 2,365 seperti yang terlihat pada tabel Nilai Kritis Distribusi T dibawah ini: 

 

             

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa koefisien regresi, nilai t dan signifikasi secara parsial adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Tabel 6: Hasil Uji Parsial (Uji t)  

b.Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan hasil olah data SPSS Ver.26 terhadap Uji t seperti yang terlihat pada tabel diatas, maka 

dapat diketahui bahwa: 

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset berdasarkan tabel diatas, Current Ratio 

memperoleh thitung<ttabel yaitu sebesar 1,249<2,365. Nilai signifikan 0,252 yang artinya lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan HO1 diterima dan  Ha1 ditolak, artinya Current Ratio secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

2) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset berdasarkan tabel diatas, Debt to Equity 

Ratio memperoleh thitung<ttabel yaitu sebesar (-0,994)<2,365. Nilai signifikan 0,353 yang artinya lebih 
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besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan Ho2 diterima dan Ha2 ditolak artinya Debt to Equity Ratio 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

           Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Tingkatan yang digunakan adalah sebesar 0,5 atau 5%, jika nilai signifikan F 

< 0,05 maka dapat diartikan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen ataupun sebaliknya. Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan F < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat. Adapun cara mencari nilai Ftabel dapat digunakan rumus Ftabel = F (k ; n-k). Dimana 

k adalah banyaknya jumlah variabel independen. 

2) Jika nilai signifikan F > 0,05 dan nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, 

semua variabel independen/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen/terikat. 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% dan tingkat signifikan 0,05, df 1 = k (2) dan df 2 = n – k 

(8), maka diperoleh Ftabel sebesar 4,46. Dan hasil Uji Anovaa (Uji F) dengan menggunakan SPSS 

Ver.26 terlihat seperti pada tabel di bawah ini: 

 

 

Tabel 7: Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

 

1 

Regression 24.057 2 12.028 5.009 .045b 

Residual 16.811 7 2.402 

Total 40.867 9  

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), DER, CR 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Fhitung sebesar 5,009 atau kalau dibulatkan dalam 2 desimal = 

5,01 dan nilai Ftabel = 4,46 yang artinya nilai Fhitung > dari Ftabel (5,01 > 4,46). Dan angka signifikan 

sebesar 0,045 yang artinya lebih kecil dari alpha (0,045 < 0,05). Hal tersebut membuktikan berdasarkan 

keterangan tersebut dapat di simpulkan bahwa Ha3 diterima dan H01 ditolak yang artinya variabel 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

Uji Koefisien Korelasi (R) 

           Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang 

dinyatakan dengan koefisien korelasi (R). Jenis hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat positif 

atau negatif. Dengan dasar pengambilan keputusan jika signifikansi < 0,05, maka berkorelasi. Dan jika 

signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi. Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi yaitu sebagai berikut: 

a. Interval 0,00 – 0,20 = Tingkat hubungan korelasi sangat rendah. 

b. Interval 0,21 – 0,40 = Tingkat hubungan korelasi rendah. 

c. Interval 0,41 – 0,60 = Tingkat hubungan korelasi sedang. 

d. Interval 0,61 – 0,80 = Tingkat hubungan korelasi kuat. 

e. Interval 0,81 – 1,00 = Tingkat hubungan korelasi sangat kuat. 

Dibawah ini adalah tabel yang merupakan hasil olah data SPSS Ver.26 untuk uji koefisien korelasi (R) 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) 

Model Summaryb 
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Mod

el 

 

R 
R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

Change Statistics 

of the 

Estimate 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df1 df2 
Sig. 

F 

Chan

ge 

Durbi

n- 

Watso

n 

1 .767a .589 .471 154.969 .589 5.009 2 7 0.045 1.621 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa bila R koefisien korelasi sebesar 0,589 atau sebesar 

58,9%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan dengan tingkat korelasi sedang antara variabel 

independen Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap variabel dependen Return On Asset. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

           Koefisien determinasi dilambangkan dengan R2 nilai ini menyatakan proporsi variasi dalam 

keseluruhan nilai variabel dependen yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan variabel 

linear dengan variabel independent. Selain itu sisanya diterangkan oleh variabel yang lain. Nilai 

koefisien determinasi dinyatakan dalam kuadrat dari nilai koefisien korelasi. Nilai adjusted R-square 

dianggap lebih baik dari pada nilai R-square karena semakin banyak variabel independent yang 

dimasukkan kedalam model, maka Adjusted R-square akan semakin berkurang akibat penyesuaian 

dalam model. Berikut adalah hasil olah data SPSS Ver.26 atas uji koefisien determinasi (R2): 

Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

 

Mod

el 

 

R 
R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

df1 df2 
Sig. 

F 

Chan

ge 

Durbi

n- 

Watso

n 

1 .767a .589 .471 154.969 .589 5.009 2 7 0.045 1.621 

a. Predictors: (Constant), DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Ver.26 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R- Square sebesar 0.471 atau 47,1% 

yang artinya bahwa variabel independen Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset (ROA) hanya 

sebesar 47,1% dan sisanya 52,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2013-2022. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Secara parsial, Current Ratio (CR) tidak mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2013-2022, karena berdasarkan hasil test Uji Parsial (Uji t) 

dimana hasil nilai thitung sebesar 1,249 sehingga nilai thitung < ttabel (1,249 < 2,365) dan nilai 

signifikan lebih besar dari Sig. 0,05 atau (0,252 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti variabel Current Ratio (CR) tidak pengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). 

2. Secara parsial, Debt to Equity Ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA) PT Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2013-2022, karena berdasarkan hasil test Uji Parsial 

(Uji t) dimana hasil nilai thitung sebesar 
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-0,994 sehingga nilai thitung < ttabel (-0,994 < 2,365) dan nilai signifikan lebih besar dari Sig. 0,05 atau 

(0,353 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, yang berarti 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak pengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Secara simultan, Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return 

On Asset pada PT Telekomunikasi Indonesia Tbk periode 2013-2022. Dikatakan berpengaruh karena 

berdasarkan hasil test Uji Simultan (Uji F) dimana hasil nilai Fhitung sebesar 5,009 sehingga nilai 

Fhitung > Ftabel (5,009 > 4,46) dan nilai signifikan sebesar 0,045 lebih kecil dari Sig. 0,05 atau (0,045 

< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan H03 ditolak yang artinya variabel 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh terhadap Return On 

Asset (ROA). 
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